timbul sebagai akibat perbedaan watak, keadaan pribadi,
dan latar belakang kebudayaan seseorang.

A aksu C
a da;)aun e d dari prinsip-prinsip ini adalah:

. emaksimalkan nilai
cara menj nilai perseroan bagi pemegang saham dengan
o :nmgkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dapat
memililfia(i bel‘ta.nggung jawab, dan adil agar perusahaan
internasio; a:,]a Saing yang kuat, baik secara nasional maupu?

nalserta dengan demiki i iklim yan

mendukung investas; an menciptakan iklim yang

Mendoron ’
§ pengelolaan perseroan secara profesional,

transpara
n s .

meningkatkan k . :
RUPS; emandirian dewan komisaris, direksi da?

¢. Mendoron
dan angggoiiazf:nll{eg,ang saham, anggota dewan komisar is,
Menjalankan tindai N flalam membuat keputusan 427
dan kepatyhap ter]?n dilandasi oleh nilai moral yang ting&"
yang berlaky serta kadap Peraturan perundang.undangan
sosial perseroay, ¢ ¢sadaran akan adanya tanggung jawaP
erhadap Pihak-pihak yang berk epentingan

(stakeholq,
ers) ma )
Perseroan, Upun kelestarian lingkungan di sekitarl

Hadin:
adirin yang sqyq Mmuliakqy

ImpleIIIen
tasi
Governq -81 AXan Pringip.-prin o ; :al
Dj nce di am T Ip-Prinsip Good Financ?
1 Indonesj, ata Peratyran Perundan g.Undaﬂgan

Sebelum kit

t . a mel'l N . i
?rleblh dahuly p, N gkaji lebih lanjut sebaiknya kita Pahﬁllrll
did ud dalap, e ® Peraturan perundang-undanganl yang
alam Pasa] 7 ayat | U,: an inj adajah sebagaimana yang dia

Ba—

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, yaitu jenis dan
hierarkhi peraturan perundang-undangan adalah sebagai berikut:
UUD RI 1945; Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;
Undang-Undang ataupun Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang; Peraturan Pemerintah; Peraturan Presiden;
Peraturan Daerah Propinsi; juga Peraturan Daerah Kabupaten
atau Kota. Adapun implikasi daripada prinsip-prinsip good
governance dalam peraturan perundang-undangan, khususnya

yang mengatur mengenai pengelolaan keuangan negara tersebut

adalah sebagai berikut:
Pertama, UUD 1945; Pembukaan UUD 1945. Dalam

Pembukaan UUD 1945 khususnya alinea keempat yang intinya
memuat sebagai berikut, untuk membentuk suatu Pemerintah
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan juga untuk memajukan
kesejahteraan umum, dan mencerdaskan kehidupan bangsa,
serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Alinea
keempat dari UUD 1945 mengandung arti prinsip-prinsip
demokrasi, prinsip negara hukum, dan juga atas perlindungan
hak asasi manusia.

Kedua, Batang Tubuh pada UUD 1945. Adapun ketentuan
dalam UUD 1945 yang mengatur mengenai prinsip-prinsip good
financial governance adalah sebagai berikut: Pasal 23, Pasal 23E,
Pasal 23 A, Pasal 23 C, Pasal 33 ayat 1 dan ayat 4.

Ketiga, Undang-Undang 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
entuan pada Undang-Undang No. 17 Tahun

2003 yang memuat prinsip-prinsip good financial governance
sebagaimana diatur dalam Pasal 3 ayat 1, yang meliputi: Keuangan
negara dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-
nomis, efektif, transparan, dan bertanggung

undangan, efisien, eko
jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. Asas-

Negara. Adapun ket
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asas tersebut selaras dengan prinsip-prinsip good governance
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme.

Keempat, Undang~Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Adapun ketentuan dalam Undang-

Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang
nana mengatur mengenaj Prinsip
sedasar dengan Prinsip
dalam Pasal 20, yang

-prinsip good governance yang
“Prinsip good financial governance diatur
meliputi: asas kepastian hukum, asas tertib
Penyelenggarg negara, aggs kepentingan umum, asas keterbukaan,

asas ional; ! :
efmiei?pﬁonahtas’ 8545 profesionalitas, asas akuntabilitas, 2535

1, dan asas efektiyitag. Asas-asas tersebut berpedoman pada
2388 penyelenggaraan

Undang-Ung negara sebagaimana diatur dalam Pasal 3
Negara ndang No.. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggarad”®

can Nogar, & 0140 No. 1 Tahun 2004 tentan®
» 838S unjy, gar.a, Undang-Undang ini menganlft ?sas
a8as profesiona;t ersalitas, asag tahunan, dan asas spesialit?®
sedasar denggy pr?s, -asas,keterbukaan dan akuntabilitas Y2
Keenam, yaituni;ﬁprmsip 8ood financial governance- og
Pemerikgaqp Pen ndang-Undang No. 15 Tahun 2004 tent? .

Keuangay, Negar gelolaay dan juga Pertanggungjawaba
a. Pengeblaan keuangan negara sebagaimana

diatur dal
4m undap. .. an,
taat pada pera §undang inj menganut asas ket‘.ertel'("lb ]

. u a S,
efektif, day tr nspari': erundang'llndangan, efisien, ek onor‘lll;n
dan kepatutay, " dengan memperhatikan rasa kead!

Sedas i ‘0
80vernance, ar dengap, Prinsip-prinsip good financt
Ketujup, Un

erimbang an K
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Und ntang
euangy, . € NO- 33 Tahun 2004 t©

an
AN antarg Pemerintahan Pusat d

S

Pemerintah Daerah. Adapun ketentuan Undang-Undang No.
33 Tahun 2004 yang mengatur mengenai prinsip-prinsip good
financial governance yang sedasar dengan prinsip-prinsip good
governance diatur pada Pasal 66 ayat 1 yang meliputi: keuangan
daerah dikelola secara tertib, taat kepada peraturan perundang-
undangan, efisien, ekonomis, dan juga efektif, transparan, dan
bertanggung jawab dengan memperhatikan keadilan, kepatutan,
dan manfaat untuk masyarakat.

Kedelapan, Undang-Undang No. 15 Tahun 2006 tentang
Badan Pemeriksaan Keuangan. Undang-undang ini menganut
asas kebebasan, kemandirian, dan juga akuntabilitas, tertib,
taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonm.nls,
efektif, dan transparan dengan memperhatikan rasa keadllfm
dan kepatutan yang selaras dengan prinsip-prinsip good financial

governance. .
Kesembilan, Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Adapun ketentuan
Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 yang mengatur
mengenai adanya prinsip-prinsip good financial governance yang
sedasar dengan prinsip-prinsip good governance diatur dalam Pasal
4 ayat 1, yang meliputi keuangan daerah dikelola secara tertib, ta.at
kepada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonon.lis, efektif,
transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan aspek
keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat. Dengan
demikian, wujud nyata dari pengelolaan keuangan nega.m.a yang
bertumpu pada tatanan good governance (yang dewasta ini telah
menjadi pola dinamik penyelenggaraan negara di s‘eantero
dunia yang digolongkan menuju kemantapan dexflokras1) adalah
pengelolaan keuangan negara yang l?ernuansa: solid, bertanggung
jawab, efisien, dan efektif, serta diselenggarakan dengan cara:.
partisipatif (Soekarwo, 2005:70). Hal terseb}xt merupaka}? a?zasya;:t
untuk terciptanya clean governance. Berkaitan dengan hal terse
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nyatalah ketentuan peraturan perundang-undangan yang mana
?T:}?atur mengenai pengelolaan keuangan negara di Indonesia
elah memenuhi prinsip-prinsip good financial governance.

Hadirin yang saya hormats,

terh:iﬁ,a: v(:lna:i;l lf L Org.anisa.si (perusahaan) sangat concerm
Control dan Assf;r 2, yaitu .ka Management, Governance
mengalami perken;)ncelconsultmg' Profesi auditor internal jug2
Enron & Worldeom :nﬁan cukup berarti sejak munculnya kast®
dunia usaha. Meski 2 200.1 yang menghebohkan kalangan
oleh berbagai k PUn reputasi auditor internal sempat terpurus

asus kolapsnya beberapa perusahaan tersebut

yang melibatkan

pera i i i :
’.cernyata semakin harins::(al:lt:i)r’ nargat alam ongans mtetnal
Ini profesi auditor jn .

dihargai dalam organisasi- Saaf
erja entitas atay Goimal turut berperan dalam implementa®
d Corporate Governance (GCG) di berbag®

Perusahaan, baik
. ’ Wasta .
organisasij pemerintahaI; BUMN maupun asing termasuk kmerja

Profesi interna) au

waktu ke wakgy Menu(rl‘lt: l;juga mengalami perkembanga” daf’l
national Standq, W “Professional Practices Framewo™

. d
Audit, Institys, of Int $ for The Professional Practice of ntern®
erna'l Auditors (2004), internal auditiﬂg

.a an 0 N
o . . peraSI 2 . u
T8anisasi dalay, usah Organisasi. Audit Internal memba?®
member; 4 me 2oy
erikan gyaty, Pendek Ncapai tujuannya dengal c8
mengevalyag; da €katan

(risk managem

o » Pengends;
nance DProcesseg) untul?ha

Meningkatkan kinerja entita%:
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Terdapat 8 (delapan) tantangan yang harus dihadapi oleh
para auditor internal pada abad 21 antara lain sebagai berikut:
1. Risk- based Orientation

Auditor internal harus merubah pendekatan dari audit
secara konvensional menuju audit berbasiskan risiko (risk based
audit approach). Pola audit yang didasarkan atas pendekatan
risiko yang dilakukan oleh auditor internal lebih difokuskan
terhadap masalah parameter risk assesment yang diformulasikan
pada risk based audit plan. Berdasarkan risk assesment tersebut
dapat diketahui risk matrix, sehingga dapat membantu auditor
internal untuk menyusun risk audit matrix. Dalam hal ini auditor
internal perlu bekerja sama dengan Divisi Manajemen Risiko,
sehingga pelaksanaan audit berbasiskan risiko dapat berjalan
lancar. Manfaat yang akan diperoleh auditor internal apabila
menggunakan risk based audit approach, antara lain auditor
internal akan lebih efisien & efektif dalam melakukan audit,
sehingga dapat meningkatkan kinerja Departemen Audit internal
(Satuan Pengawasan Intern). Auditor internal juga harus dapat
berubah dari paradigma lama (old paradigm) menuju paradigma
baru (new paradigm), yang ditandai dengan perubahan orientasi
dan peran profesi internal auditor.

2. Global Perspective
Auditor internal harus berpandangan luas dan dalam menilai
sesuatu berdasarkan perspektif global (makro) bukan secara sempit
(mikro). Pada era globalisasi saat ini, sudah tidak ada lagi batas-
m menjalankan aktivitas organisasinya.

batas antar negara dala
Untuk menuju world class organization , maka kemampuan Sumber

Daya Manusia (SDM) juga perlu ditingkatkan. Oleh karena itu,
ditor internal mengambil gelar sertifikasi

sudah saatnya para au
ified Internal Auditor (CIA), Certified

internasional, sepertl Cert
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Fraud Examiner (CFE), Certified Information System Audit (CISA),
Certified Risk Management Assurance (CRMA) dll.

3. Governance Expertise

Auditor internal harus melaksanakan prinsip tata kelola
organisasi yang baik yaitu Good Organization Governance (GOG)-
Auditor internal harus memilikj pengetahuan yang cukup tentang
GOG, karena auditor internal merupakan salah satu dari 4 (empat)
pilar GOG, selain Board of Director, Senior Management dan
External Auditor. Auditor internal memiliki peranan penting dalam

implementasi GOG. Efektivitas sistem pengendalian internal dan

auditor internal merupakan salah satu kriteria penilaian dalam

implementasi GOG, Para auditor internal harus menggunaka‘;
kompetensi yang dimilik; gay, agar bekerja secara profesion?
sehingga dapat bernilaj tambah (added value) bagi organisasiny?-

Agar auditor interng) bernilai tambah, maka hendaknya dapat
melakukan asesme, atas:

Operationa] & quality efefctiveness,
Organization Risk
Organizatjon & process contro],
Process & businegg efficiencies,
Cost reduction OPportunitieg,
Waste eliminatjon Opportunitjeg

A @O R0 o

.

memiljki technolg ] ”
. . ] i i u
Sistem Informasig(gpmﬁaency, ction i, a1 e ;

mendorong parg gugr. - MOTMation Audit). Hal inilah ya?s,g.

Selain ity fsllldito:'1 ‘ilntzo i ulltemal Mengambil gelar sertifikasi CIfan
. Th

di bidang teknolog; (tea harus dapat, menggunakan kemamp

. . 'S/
chnologzcall skills) untuk menganahSl
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mitigasi risiko, perbaikan proses (improve process) dan evaluasi
efisiensi (upgrade efficiency).

jzation Acumen .
> Ogi?i’iz:(z):tilz;rna] harus memiliki jiwa entrepeneulrsth yasr::
tinggi, sehingga mengikuti setiap perkembangan ;l; ::;:::nal
aktivitas usaha (activity process). Pada ‘masa lzlu au for internal
lebih mengedepankan perannya sebagai watch .og,.:a: nd auditor
internal diharapkan lebih berpextan sebagai mf ra org wnisas

jzati artner) bagi manajemen dan lebll'f berorien .
(Organ‘za”‘;n li)kan kepuasan kepada jajaran manajemen sebagai
unltul;]gna:ln(lc::tomer satisfaction). Oleh karena itu, auditor internal
pelan

bukan hanya mahir dalam bidang audit, namun perlu juga mahir
ukan bida
dalam bidang usaha organisasi
inki Solving
;ve Thinking & Problem ' . §

> C:a(:::zr internal harus selalu berpikir kreatif, positif, da;:

u 3
. hovatif serta lebih berorientasi pada pemecahan masalah. Untu
o iadi problem solver auditor internal memerlukan.peng.alaman
:liltl;hun tahun melakukan audit berbagai fungsi/unit kerja suatu

e -

organisasi.

ical Compass o
" SZZZ{ioErt?;:;nﬂ d:lam menjalankan t}lgas harus ?l:nglli.::;
dar Profesi Audit Internal serta menjaga kode eti pl:o
- a}r kan oleh organisasi profesi, sehingga dapat terhm.dar
zan'g dltiitaellzl ;ang melanggar kode etik profesi. Selain itu, auditor
ari per

ditetapkan oleh manajemen.

;cation Skills )
8. Con;(mu.nw: suditor internal berhubungan erat dengan unit
Pekerjaa

anajemen, komite audit, auditor eksternal
oleh karena itu auditor internal harus
gan pihak-pihak lain tersebut.
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Dalam hal ini, auditor internal perlu memiliki kemampuan dalam
bidang komunikasi, baik lisan maupun tertulis.

KESIMPULAN

Untuk menjawab 8 (delapan) tantangan tersebut para auditor
internal harus selalu meningkatkan profesionalisme, pengetahuan,
dan keahliannya, sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi
dari waktu ke waktu. Beberapa langkah konkret yang dapat
dilakukan oleh auditor internal, antara lain:

1. Melaksanakan standar profesional audit internal serta kode

etik profesi yang ditetapkan oleh organisasi profesi secard
konsisten;

Senantiasa mengikut; Perkembangan mutakhir lingkungar

organisasi yang sangat cepat serta teknologi informasi yang
pesat;

Selal_“ mengikuti perkembangan terbaru tentang konsep &
teknik dalam interna]

berkelani auditing melalui Pendidikan Profes!
rielanjutan (PPL), bagi Pemegang gelar sertifikasi Quallﬁed
Internal Auditor QIA):

Selalu meningkatkq ,

(lf:zmatilnication skills) bajk lisan maupun tertulis;
audits m?l n;empemleh gelar sertifikasi internasional di bidan8
» Misalnya CIA, CFE, CIS A, CRMA dan lain-lain.
Sist, o
urgens :lr:nieng;was Interna) Pemerintah (SPIP) dinilai memilik!
esak untyk Memperkuat peran Aparat Pengawasa”

. lntah (APIP . . . ara
Internal aydit dan ekste:'::ta meningkatkan sinergitas ant

harus mampu melaporkan program auditnya terkait dengan
masalah keuangan dan mengungkapkannya serta menc.lorong
tindaklanjutnya. “Seorang auditor internal a.kan disebut
independen kalau memiliki keahlian unf,uk meghasﬂ.kan t('alf’man
auditnya, kemudian melaporkan sebagai laporan hasil audit”.
Undang-Undang SPIP merupakan landasan hukum yang
komperhensif. Selain itu, penguatan peran A.PIP akan mfembej:;?;
implikasi kepada BPK melalui rekomendasi yang d1ber1¥{an
untuk menjadi pertimbangan dalam melakukan pemeriksaan.
«Dalam melakukan pemeriksaan, BPK dapat menggunakan
hasil pemeriksaan APIP sesuai dengan ketentuan Urfdang-Und:ng:
Hasil pemeriksaan APIP akan digunakan sebagai rekomendasi
bisa dilakukan untuk dilakukan pembenaha.n. .
yangS'nergitas internal dan eksternal audit juga harus
memptlarhatikan peraturan atau Undang-Undang yang berliku
masing-masing agar tidak terjadi stfmdar yang bertentangandzjl ::1u
standar ganda yang akan mengahbat}{an pelal.isan?.an'au. it : i
lapangan menjadi tidak maksimal sehingga optimalisasi kinerja
i njadi tidak tercapai.
entltaSsirfll(ioilisasi internal audit dan eksternal audii.: pada lembaga
negara juga harus memperhatikan independ?nm pelaksan;an
tugas masing-masing. Undang-Undang SPI'P juga fnene.zkan an
pada aspek akuntabilitas memiliki urgensi .yang tlnggl kaim;n;
peran APIP selama ini masih belum efektif dan optimal ole

karena itu sangat diperlukan sinergi internal dan eksternal audit
a

p i i i j ntitaS.

pengawas internal pada saat ini, yaitu:

1. independensi,
2. profesionalisme,
3. komunikasi.
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Tiga hal inilah yang menyebabkan internal audit tidak
kompeten dan efektif hasilnya, sehingga harus ada satu persepsi
yang sama soal tugas dan fungsi internal dan eksternal audit

' Langkah- langkah yang harus diperhatikan agar terdapat
sinergi internal dan eksteral audit untuk mencapai optimalisasi
kinerja entitas.

1. APIP harus dapat menjaga dan meningkatkan integritasnya,
dan menjadi role model Penerapan etika dan disiplin keja-
Untul.: mengoptimalkan kinerja entitas, APIP perlu didukung
?leh sistem yang berintegritas, metodologi yang juga memiliki
mte%’l‘lt&}s, d{ial‘ankan dengan konsisten, serta kejelasan sikap

N i;nll;’mil;’ Sehllngga kredibilitas APIP akan terbangun.
Buka:haz Hale a:ukan transformasi peran pengawasannya-
tetapi jugaym:: ed.ar mencari kesalahan/ketidakpatuhan
solusi perbaikacarl akar permasalahan dan memberikan
penugasan kong nltya.n b efektif melalui audit kinerja da»
strategic bisnis " 'asl "APIP harus mulai berperan sebaga!
dan pimpioan, dpartner dan trysted advisor bagi manajemer

» engan memberikan nilaj tambah pada entitas

ar-APIPp, untuk berkoordinasi da”

. am rangk
me .
Wujudkan pemerintahang

yang bersifat konstruktif
yang bersifat lintag
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mencapai tujuan bersa™?
yang bersih dan efektif. Sine*&’
sekt Untuk menyelesaikan permzisﬁll‘?'h"a‘n

oral, sebagai sarana untuk shariné

knowledge. Peran organisasi profesi auditor internal
pemerintah menjadi krusial dalam membangun collaborative
partnership.

Optimalisasi Kinerja Entitas Melalui Sinergi Internal dan
Eksternal Audit

APIP dan Itjen sebagai internal audit memiliki tugas untuk
mengawal dan mendampingi Perencanaan, Penganggaran,
Pelaksanaan, evaluasi, Pelaporan, hingga Penyusunan kebijakan
sedangkan eksternal audit sebagai pihak yang independen yang
dapat meyakinkan bahwa laporan keuangan entitas adalah wajar
tanpa pengecualian dan ditujukan kepada pihak pihak yang
membutuhkan laporan audit harus dapat bersinergi dalam arti
hasil temuan internal audit sebagai bahan masukan bagi eksternal
audit untuk dilakukan program kerja audit eksternal dengan
teknik-teknik audit yang diterapkan oleh eksternal audit.

Peranan Auditor Pemerintah dalam Peningkatan
Efektivitas Pengendalian Internal

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 tentang
Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
yang menyatakan bahwa auditor pemerintah berwenang atas
pengawasan intern di lingkungan Departemen, Kementerian dan

Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) dilaksanakan oleh

Inspektorat Jenderal dan Inspektorat Utama/Inspektorat untuk

kepentingan Menteri.
Pimpinan LPND
kinerja unit organisasl ya

dalam upaya pemantauan terhadap
ng ada dalam kendalinya. Pelaksanaan
fungsi Inspektorat Jenderal dan ]nspel?:t.orat Utams.x/lnspel'itorat
tidak terbatas pada fungsi audit tapi juga fungsi per.nblnaarf
terhadap pengelolaan keuangan negara. Pengawasan intern di
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lingkungan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota dilaksanakan
oleh Inspektorat Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota untuk
kepentingan Gubernur/Bupati/Walikota dalam melaksanakan
Demani':aua.n terhadap kinerja unit organisasi yang ada di dalam
kepemimpinannya. Sedangkan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) yang berada di bawah Presiden
E:ll:ksan:kan tugas pemerintahan di bidang pengawasan
peru:(?::g_zlf:i :llolgunan sesuai dengan ketentuan peraturan
deng:;szlsijz;:glalzvasan internal pemerintah erat kaitanny2
Pasal 58 ayat (1) Un?angan negara sebagaimana diatur dalam
Perbendaharaan Negai:g.Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
meningkatkan kinerjg, tr:;g menyatakan bahwa, “dalam rangka
keuangan negars, Presiden sei:lzluml, den akuntabilias pengelo
dan menyelenggarakap, sistem P Kepala .Pemerintahan mengat’
Ppemerintah secary menyeluryy” en.gendahan intern di lingkunga?
efektif jika di dukung olep, . Sistem pengendalian intern aka?
; Pengawasan intern atas penyelenggara®”

Dalam Perq
turan .
Negara No. Per/OS/ Menten Negara Pendayagunaan Aparatur

mengatur mengengj i::ian/o3/20(?8 tanggal 31 Maret 2008 :juga
APIP bertang 2 jaw ?endenm dari anggota APIP. Pimplnag
agar tanggung jawah 2 kepada Pimpinan tertinggi Organisés?
APIP ditempatlap, Pelaksanaan audit dapat terpenubi- Posls.'l
dan nempergleh, "e0ara tepat, sehingga bebas dari intervens”
OXEaNisasi sohying, 208 Memadai dari pimpinan terti"é
melaksanglcgp po,o - Pot bekerja sama dengan audit! dar

Peker; o
APIP haryg J3an dengyy, leluasa. Meskipun demikid?

memp; ]

te!‘ na u ltl

Uiama dalgpy salipo 880 kerja yang baik denga? auig,
si

masin ng me e
g lembaga. mahaml di antara p eranan ma
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Mulyadi (2002) mendefinisikan independensi sebagai
“keadaan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak
lain, tidak tergantung pada orang lain” dan akuntan publik yang
independen haruslah akuntan publik yang tidak terpengaruh dan
tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar
diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya
dalam pemeriksaan. Sementara Arens, et al (2000) mendefinisikan
independensi dalam pengauditan sebagai “Penggunaan cara
pandang yang tidak bias dalam pelaksanaan pengujian audit,
evaluasi hasil pengujian tersebut, dan pelaporan hasil temuan
audit”. Deis dan Groux (1992) dalam Alim et al. (2007) menjelaskan
bahwa probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung
pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan
pelanggaran tergantung pada independensi auditor.

Dalam Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 01 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara. Pernyataan standar umum pertama SPKN
adalah: “Pemeriksa secara kolektif harus memiliki kecakapan
profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas
pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini

semua organisasi pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan

bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang
secara kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman
uhkan untuk melaksanakan tugas tersebut. Oleh
organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur
pengembangan berkelanjutan, dan
ganisasi pemeriksa

yang dibut
karena itu,
rekrutmen, pengangkatan,

evaluasi atas pemeriksa untuk membantu or

dalam mempertahankan pemeriksa yang memiliki kompetensi

yang memadai. . .

gAudit-,or harus mempunyal pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan
tanggung jawabnya. Di samping wajib menmiliki keahlian tentang
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Standar Audit, kebijakan, prosedur dan praktik-praktik audit,
auditor harus memiliki keahlian yang memadai tentang lingkungan
pc‘emerintahan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi unit yang
d.llayani oleh APIP. Dalam hal auditor melakukan audit terhadap
sistem keuangan, catatan akuntansi dan laporan keuangan, maka
a1.1djtor wajib mempunyai keahlian atay mendapatkan pelatihan di
bidang akuntansi sektor publik dan ilmu-ilmu lainnya yang terkait
dengarT akuntabilitas auditi. Auditor harus menggunakan keahlian
profesionalnya dengan cermat dan seksama (due professional
care) d&-an secara hati-hati (prudens) dalam setiap penugasan. Due
professzo’nal ca.re dapat diterapkan dalam pertimbangan profesional
(professional judgemen), meskipun dapat saja terjadi penarikan

keSimpulan yang tldak te A
pat ketika audit . an
seksama (PER/O5/M.PAN/03/2008) sudah dilakukan deng

A . -
gar tercipta kinerja audit yang baik, maka APIP harus

kewajiban hukum saat konsekuensi dari kegagalan audit adalah

keras (Kadous, 2000).
BPK Nomor 01 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan

Keuangan Negara, mewajibkan untuk auditor yang melaksanakan
pemeriksaan pada lembaga pemerintah harus memiliki pengalaman
yang cukup dalam melakukan tugasnya. Rahmawati dan Winarna
(2002), dalam risetnya menemukan fakta bahwa pada auditor
terdapat adanya expectation gap yang terjadi karena kurangnya
pengalaman kerja dan pengetahuan yang dimiliki hanya sebatas
pada bangku kuliah saja. Namun Djaddang dan Agung (2002)
dalam Rahmawati dan Winarna (2002) menjelaskan auditor ketika
mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu
pengetahuan dan pengalaman. Karena berbagai alasan seperti
diungkapkan di atas, pengalaman kerja telah dipandang sebagai
suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik,
dalam hal ini adalah kualitas auditnya (Singgih dan Icuk, 2010).

Koroy (2005) menjelaskan bahwa auditor yang kurang
berpengalaman mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi
dalam menghapuskan persediaan dibandingkan auditor yang
berpengalaman. Auditor dengan tingkat pengalaman yang
hampir sama (memiliki masa kerja dan penugasan yang hampir
sama) ternyata memiliki pertimbangan yang berbeda-beda dan
sangat bervariasi (Puspa, 2006). Libby (1995) dalam Koroy (2005)
mengungkapkan bahwa berbagai penelitian auditing menunjukkan
bahwa semakin berpengalaman seorang auditor semakin mampu
dia menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam tugas-tugas yang
semakin kompleks (Libby, 1995).

Mulyadi (1992) menegaskan bahwa tugas seorang auditor
internal adalah “menyelidiki dan menilai pengendalian intern dan
efisiensi pelaksanaan fungsi berbagai unit organisasi”. Peranan
auditor dalam Standar Pekerjaan Lapangan diatur bahwa peran
APIP diatur dalam adalah untuk mendeteksi adanya kelemahan
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sistem pengendalian intern serta adanya ketidakpatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan, kecurangan dan ketidakpatutan
(abuse). Selain itu, auditor harus mempertimbangkan risiko
terjadinya kecurangan (fraud) yang berpengaruh secara signifikan
terhadap tujuan audit. Faktor-faktor terjadinya kecurangan yang
harus diperhatikan oleh auditor adalah keinginan atau tekanan
yang dialami seseorang untuk melakukan kecurangan, kesempatan
yang memungkinkan terjadinya kecurangan, dan sifat atau alasan
seseorang untuk melakukan kecurangan. Ketidakpatutan (abuse)
bisa terjadi tetapi tidak adq pelanggaran terhadap peraturan
per}mdang-undangan. Auditor harys mempertimbangkan risiko
t?rjadinya ketidakpatutan (@buse) yang berpengaruh secard
signifikan terhadap tujuan audit. Meskipun demikian, auditor
t:;ig:i::;il?:angka}n.secara hati-hati karena terjadiny?
menggunakan peart‘il:;) Ini bersifat subjektif. Auditor hali‘u:i’
kemungkinan adan :ngan Profesional untuk mendete an
Derundang-undanganyie etidakpatuhan terhadap peratur
Struktyr Pengenc,{alj:zl: angan dan ketidakpatutan. Jur
Intern adalah kehijakan dan prose
an keyakinan (assurance) ¥ ang

yang diterapkan ungy memberik
memadaj .
bahwa tujyay, bertentu satuan usaha akan dicapai (SPAIZ
Pemerintah No. 60 tahun 200

‘t‘motl). Sedangkan Peraturap

entang Sistem pep, .

. gendaljap Int . iolaskal
S.lstem Pengendaliay, Intern ern Pemerintah menj
tindakan dap ke a
memadaj gt al untuk memberikan key akina®

as tercapainya tu e

. ; . . g
efektif dap, efisien keapg Juan organisasi melalui kegiatan Y&

n
aset negara gqy, ket 3lan pelaporan keuangan pengamanag_
undangap, Aatan terhadap peraturan Perundan

Biatan yang gi)
eluruh pe gaw

. a . ‘an
Intern yang efekie d.menClptakan struktur p engendallaa
Mukan andjtor internal pada Jemb??

pemerintahan yang disebut dengan APIP. APIP memiliki tanggung
jawab penuh dalam melaksanakan tugas pemeriksaan intern yaitu
mendeteksi adanya kelemahan sistem pengendalian intern serta
adanya ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan,
kecurangan dan ketidakpatutan. Pemeriksaan intern merupakan
kegiatan yang dipergunakan untuk menilai apakah kebijakan
yang ditetapkan oleh organisasi telah dilaksanakan dengan tepat
dan apabila terdapat penyimpangan maka pengawas intern harus
segera melakukan tindakan koreksi agar tujuan organisasi dapat
tercapai.

Untuk mempermudah dalam melakukan pengawasan
maka APIP diwajibkan untuk memiliki pemahaman atas sistem
pengendalian intern auditi dan mempertimbangkan apakah
prosedur-prosedur sistem pengendalian intern telah dirancan.g dan
diterapkan secara memadai. Pemahaman atas rancangan sistem
pengendalian intern digunakan untuk menen'tukan saat dan
jangka waktu serta penentuan prosedur. yang diperlukan dalam
pelaksanaan audit. Oleh karena itu, auditor ha.r.us memasukkan
pengujian atas sistem pengendalian intern audlt'l dal‘am prosedur
auditnya. Pemahaman atas sistem pengendalian 1nter.n daia’?
dilakukan melalui permintaan keterangan, pengamatan, inspeksi

catatan dan dokumen, atau mereviu laporan pihak lain (PER/05/M.

PAN/03/2008).

Auditor Internal, Auditor Eksternal, dan Sinergi Pengawasan

Pelayanan Publik Ombudsman RI bersama Aparatur Pengawasan
elaya

intah
Intel’gal bPzI;lse,:lr;n Republik Indonesia (Ombudsman RI)
m

lik .

i ional Pengawasan Pelayanan Pub

n Konvensi Nasiona 5 :

meng; adalf:‘ dependen pengawasan maladministrasi mengu.payakaxi

Lembl?gal n sinergi dengan aparatur pengawasan 1nterna.
u . 3

mem ?Izgh (APIP) dalam upaya pencegahan maladministrasi

pemerinta

instansi pemerintah
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Aparat Pengawas Internal Pemerintah adalah unit
organisasi di lingkungan Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah,
Kementerian Negara, Lembaga Negara dan Lembaga Pemerintah
Non Departemen yang mempunyai tugas dan fungsi melakukan
pengawasan dalam lingkup kewenangannya.

Inspektorat Jenderal merupakan APIP untuk melakukan
Pe.ngawasa.m pada unit-unit dilingkungannya. Fungsi APIP saat
:;‘1;11 i?;r;:) ;e:cantum d.alam Peraturan Pemerintah (PP) No. 60
(SPIP) ADID ;Z:ng Sl.stem PePgendalian Intern Pemerintah
memor;itor ; punyaj rua'ng. lingkup melakukan audit, review;

an mengevaluasi kinerja atau pelaksanaan kegiatan

dari masing-masin
g kementer; :
daerah (pemda), erian/lembaga (K/L) dan pemerintah

APIP i i
berperan sebagai auditor atau pemeriksa. APIP memilikl

peranan yang vi
yang vital dalam pemberantasan korupsi, khususny2

dalam melakyjk
tugas dan fungsj inet gawasan internal atas penyelenggarad®

menyj
Yimak komentqy beberapa pihak yaré

rel yang berbeda dap «.:... dan APIP seolah berjalan dala™
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Ombudsman RI dan pengawasan yang dilakukan auditor adalah
dua karakter pengawasan yang berbeda.

Auditor Internal, Auditor Eksternal, dan Ombudsman

Pernah beberapa kali dimuat dimedia massa, baik media
online maupun media cetak, tentang kedudukan dan fungsi BPK
(Badan Pemeriksa Keuangan) dan BPKP (Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan) dalam hal pengawasan keuangan
negara. Ada beberapa pendapat yang menyarankan BPKP
digabungkan dengan BPK dengan alasan terjadinya duplikasi
fungsi audit. Secara sederhana bisa dikatakan, pihak-pihak
tersebut meyakini bahwa fungsi BPK dan BPKP sama, sehingga
terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaannya dus pemborosan
anggaran negara.

Pandangan tersebut memberikan informasi yang tidak
lengkap. Kekeliruan yang ditimbulkan (misleading) dikhawatirkan
membentuk opini publik yang tidak tepat, karena telah
mencampuradukkan fungsi lembaga internal auditor dan eksternal
auditor pemerintah.

Fungsi keduanya meskipun sama-sama menyandang kata
lembaga ‘pengawas’ dan sama-sama ‘auditor’: fungsi lembaga
internal auditor dan eksternal auditor sangat berbeda. Auditor
eksternal menyandang fungsi atestasi terhadap akuntabilitas
pemerintah, artinya memberikan pendapat terhad.ap kelaya.kan
suatu pertanggungjawaban pemerintah (att'estatu?n .functz'on);
Sedangkan internal auditor berfungsi sebagai ‘r.nemlal kualitas

bantu pemerintahan dalam

(quality assurance) yang mem alas
penyelenggaraan manajemen pemerintahan untuk menjamin
tercapainya efisiensi dan efektivitas serta memenuhi syarat

engeunaan anggaran negara yang hemat dan cermat . Jadi fungsi
iedlgli':lya tidak saling menggantikan tapi saling melengkapi.
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